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METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Objek penelitian merupakan salah satu faktor yataktdapat dipisahkan dari
suatu penelitian. Objek penelitian merupakan sumbperolehnya data dari
penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini ighel-variabel yang diambil
adalah diversifikasi produk, lingkungan persaingan laba. Objek penelitiannya
sendiri yang diambil dalam penelitian ini adalanapgedagang buku yang berada

di Palasari kota Bandung.

3.2 Metode Pendlitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraahlmuntuk
mendapatkan data dengan tujuan tertentu. (Sugib®@9: 1) Adapun metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adahetode penelitiaBurvey
Explanatory, yaitu suatu metode penelitian yang mengambil shrdpri suatu
populasi dengan menggunakan kuesioner sebaggieadgtimpul data yang utama
(Masri Singarimbun, 1983: 30). Tujuan dari penatitBurvey Explanatory yang
digunakan yaitu: (1) penjajagan (eksploratif), (@gskriptif, (3) penjelasan
(explanatory atau confirmotory) yakni untuk menjelaskan hubungan kausal dan
pengujian hipotesis, (4) evaluasi, (5) prediksuataeramalkan kejadian tertentu
di masa datang, (6) penelitian operasional danp@fgembangan indikator-

indikator sosial.
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3.3 Operasionalisas Variabel
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Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel
Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep Analitis Ukuran
Data
Laba Besarnya laba bersih yan®ata diperolenh dari jawabarinterval
(Y) dihitung dengan cararesponden mengenai jumlah
jumlah seluruh penjualaiaba yang diperoleh selama satu
dikurangi jumlah seluruhbulan dihitung dalam rupiah.
biaya  dihitung dalam
rupiah perbulan.
Diversifikasi Banyaknya macam/jenijsData diperoleh dari respondeimnterval
Produk (¢) buku vyang dijual d| mengenai banyaknya
Palasari. macam/jenis buku yang dijual
dan diukur dengan lengkap
tidaknya persediaan buku yang
dimiliki para pedagang.
Lingkungan Jumlah pesaing menurufingkat persaingan dilihat dariOrdinal

Persaingan (¥

persepsi peroranga
pedagang buku d
Palasari.

» Kelengkapan buku yang diju
di toko pesaing.

dianggap sebagai pesaing.
»Pelayanan pedagang bu
terhadap konsumen/pemb
di toko pesaingservice).

»Harga buku di toko lain yang

iperbedaan skala semantic dari

iaspek:

=Jumlah pedagang buku lain
yang dianggap sebagai
pesaing.

ku

ol
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3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populas

Populasi adalah sejumlah subyek yang memiliki Karstik yang berada
di wilayah penelitian yang akan dilakukan.

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 108), yang dimakgopulasi adalah
keseluruhan subyek penelitian apabila seseorang ateneliti semua elemen
yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelinaadalah penelitian populasi.

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pedgdawku yang berada di
Palasari kota Bandung yaitu sebanyak 183 pengusaha.

3.4.2 Sampd

Langkah pertama dalam penentuan sampel adalah waenidatasan
tentang ciri-ciri populasi. Dalam hal ini penentuknik sampling yang tepat
akan sangat menentukan bahwa sampel yang diantbibegtul representatif. Hal
ini senada dengan pendapat Suharsimi Arikunto (1997) bahwa sampel adalah
sebagian atau wakil dari populasi yang akan ditelit

Adapun pengambilan sampel dalam penelitian inakdikan dengan
menggunakareknik Proportionate stratified simple random yang berarti teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yan@ daagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggotagal dan anggota sampel
tersebut mempunyai unsur yang tidak homogen.

Adapun rumus yang digunakan adalah rumus darirHAttRasyid yang

dikutip oleh Sri Budiastuti, yaitu :
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n = non
1+-2
N
a 2
Z1--)
Dimana : ng = 2 (Sri Budiastuti, 1999: 77)
2BE
Keterangan :
ny = Ukuran sampel keseluruhan
N = Ukuran populasi keseluruhan
a = Resiko kekeliruan yang mungkin terjadi
BE = Bound of Error
Z(l_gj = Nilai kritis Z tabel untuk taraf signifikasi
2

Dalam penelitian ini resiko kekeliruan yang mumgkerjadi a = 0,05,
artinya Confidence of coefficient yang dikehendaki sebesar 95% dengan Bound of
Error sebesar 0,10. berdasarkan rumus di atas, mialkan sampel minimal

dihitung sebagai berikut:

2
nlz{ s } = 96,04
2(010)

9604 _ 9604
= 9604-1 1+ 052
183

=63.18=63

Sehingga g=
1

Berdasarkan perhitungan di atas, maka besarnyeamksampel dalam

penelitian ini adalah sebanyak 63 orang pedagakg thuPalasari kota Bandung.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam geelni antara lain:

a) angket (kuesioner), yaitu pengumpulan data yangkdkdan melalui
penggunaan daftar pertanyaan yang telah disusunddabar kepada
responden agar diperoleh data yang dibutuhkan.

b) wawancara i(tervieuw), dilakukan untuk memperoleh informasi secara
langsung dengan cara tanya jawab lisan kepada neaponden yang
dipergunakan sebagai pelengkap data.

Cc) observasi, yaitu teknik pengumpulan data melaluigapgaman langsung
pada objek yang diteliti.

Agar hasil penelitian tidak bisa dan diragukan kelbannya, maka
dilakukan teknik analisis tes yakni tes mengendiditas dan reliabilitasnya.
Dengan demikian, terhadap kuesioner yang disebatikakukan uji validitas dan
reliabilitas.

1. TesValiditas

Tes validitas adalah suatu ukuran yang menunjukiagkat-tingkat
kevalidan dan kesahihan sesuatu instrumen. Dikatakaid bila terdapat
kesamaan antara data yang terkumpul dengan datasgbenarnya (Sugiyono,
2006: 135).

Menurut Masri Singarimbun (1995: 132) cara mengaiiditas yaitu:

1) mendefinisikan secara operasional konsep yang @diké&nr

2) melakukan uji coba skala pengukur tersebut padsrdeh responden

3) mempersiapkan tabel tabulasi jawaban
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4) menghitung korelasi antar masing-masing pernyatfargan skor total
dengan menggunakan rumus teknik korgbasduct moment:
_ NI XY - X))
AN X -0 N Y -’

Koefisien korelasi yang diperoleh akan dibandingldengan t tabel,

korelasi nilai r dengan derajat kebebasan n-2, wenraadalah jumlah responden
dan angka 2 adalah banyaknya variabel bebas. Dalenelitian ini taraf
signifikan yang dipakai = 0,05.
2. TesReliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sefaaha suatu alat ukur dapat
dipercaya atau dapat diandalkan. Dengan kata lalmbilitas menunjukkan
konsistensi suatu alat ukur dalam mengukur gejadengy sama.(Masri
Singarimbun, 1998: 140)

Uji reliabilitas ini menggunakan rumus alpha karelaga berupa skor dari

1-5. Rumus mencatri reliabilitas instrumen adalah:

L :|: k }{1_ zsz}
(k-2 o’

(Suharsimi, 2002: 171)

Keterangan:
ra = Reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

> 0, = jumlah varian butir

o’ = varian total
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Selanjutnya, dengan menggunakan taraf signifikan= 0.05, nilai
reliabilitas yang diperoleh dari hasil perhitungaiperbandingkan dengan nilai
dari tabel, dengan ketentuan sebagai berikut:

Jika f > raper —»  reliabel

Jika r <rgpe —» tidak reliabel

3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu cara untukgolem, mengolah dan
menganalisis data tersebut. Tujuan pengolahan atiéah untuk memberikan
keterangan yang berguna serta untuk menguji higoiesg telah dirumuskan
dalam penelitian ini.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan sebelum mengadpkagolahan data dan
analisa data adalah :
1. Persiapan, yaitu : Mengecek nama dan kelengkmjeamitas responden serta
mengecek kelengkapan data yang diisi oleh responook mengetahui
karakteristik (identitas responden) digunakan runmu®sentase sebagai

berikut:
% =-"X100
N

di mana:
n = Nilai yang diperoleh
N = Jumlah seluruh nilai

100 = Konstanta
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2. Menyeleksi data untuk memeriksa kesempurnaankeébenaran data yang
terkumpul.
3. Tabulasi data, yaitu :
a) pemberian skor pada setiap item angket.
b) menjumlahkan skor pada setiap item angket.
c) mengelompokan data ke dalam tabel-tabel sehinggmatddiketahui
frekuensinya.
d) mengubah jenis data disesuaikan dengan tekniksaalata yang akan
digunakan.
4. Menguji hipotesis dengan melakukan perhitungamssitat
5. Menganalisis dan menafsirkan hasil perhitungan dskan angka-angka
yang diperoleh dari perhitungan statistik.
Perhitungan Persentase
Perhitungan persentase digunakan untuk mengetgmbaran variabel
penelitian, melalui perhitungan frekuensi skor jaam responden pada setiap
alternatif jawaban angket, sehingga diperoleh skia-rata jawaban responden.
Interpretasi skor rata-rata jawaban responden ndafzenelitian ini

menggunakan rumus sebagai berikut:

Rentang

Panjang KelasInterval =
Banyak KelasInterval
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Sesuai dengan skor alternatif jawaban angket yemnegtang dari 1 sampai
dengan 5, banyak kelas interval ditentukan sebabyl#las, sehingga diperoleh

panjang kelas interval sebagai berikut:

Panjang KelasInterval = 5?_1 =08

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh skatefgiran skor rata-rata

jawaban responden seperti tampak pada table berikut

Tabel 3.2
Skala Penafsiran Rata-rata Skor Jawaban Responden
Rentang Penafsiran
1,00-1,79 Sangat Tidak Baik/Sangat Rendah
1,80 - 2,59 Tidak Baik/Rendah
2,60 — 3,39 Cukup/Sedang
3,40 - 4,19 Baik/Tinggi
4,20 — 5,00 Sangat Baik/Sangat Tinggi

Semua variabel data yang diperlukan dalam penelitia diukur dalam
skala interval, sehingga variabel yang dalam skatinal diubah menjadi skala
interval dengan menggunakaviethods of Succesive Interval (MSI) dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1) perhatikan tiap butir pertanyaan;
2) untuk butir tersebut, tentukan berapa banyak oyamg mendapatkan
(menjawab) skor 1,2,3,4 dan 5 yang disebut frekuens

3) setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya resportiden hasilnya
disebut Proporsi (P);

4) tentukan Proporsi Kumulatif (PK) dengan cara metgimantara

proporsi yang ada dengan proporsi sebelumnya,;
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5) dengan menggunakan tabel distribusi normal bakutpkan nilai Z
untuk setiap kategori;

6) tentukan nilai densitas untuk setiap nilai Z yangetbleh dengan
menggunakan tabel ordinat distribusi normal;

7) hitung SV &cale Value = Nilai Skala) dengan rumus sebagai berikut:

SV = (Density of Lower Limit)(®ensity at Upper Limit)
(Area Bellow Upper Limit)(Area Bellow Lower Limit)

8) Tentukan nilai transformasi dengan menggunakan sumu
Y'=SV+[1+| SV mif ]
Dimananilaik = 1 + SV mib
Adapun pengolahan data yang dilakukan adalah sebaglaut:
1) dari data ordinal diintervalkan dengan menggunakkthods of Succesive
Interval (MS); dan
2) setelah data diintervalkan kemudian dihitung beadas teknik analisis
regresi berganda. Pengolahan data dilakukan demgariuan komputer
melalui sofware program SPSS 16f60windows release.

Dalam penelitian ini metode penelitian yang digwaralkadalah metode
korelasi karena variabel yang diukur lebih darusahaka dalam menganalisis
data penulis menggunakan teknik analisis statisparametrik dengan
menggunakan teknik analisis regresi linear bergdngtiple linier regression)
dengan variabel terikat yaitu laba yang dihasilKgh dan variabel bebas yaitu

diversifikasi produk (X), lingkungan persaingan ¢X
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Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan mendg@unanalisis regresi
korelasi yang memprasyaratkan data yang dapat aefj regresi korelasi harus
memiliki jenis data interval (Sugiona2000: 18). Sehingga hipotesis dapat
langsung diuji dengan menggunakan teknik analisigresi untuk menguiji
pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

Perumusan model yaitu menentukan hubungan antai@ehdependen
(Y) dengan variabel-variabel independen @&n X,) adapun model regresi linier
berganda yang digunakan dalam penelitian ini &dala

LnY = LnBo+LnB1X,-LnP2X,+e

Keterangan:

Y = Laba

X1 = Diversifikasi Produk

X2 = Lingkungan Persaingan

Bo = konstanta

e = faktor gangguan

B1, P2 = koefisien masing-masing variabel

Dalam melakukan analisis regresi akan berhubungamgah metode
kuadratik terkecil biaséOrdinary Least Square/OLS), yaitu merupakan dalil yang
mengungkapkan bahwa garis lurus terbaik yang daggavakili titik hubungan
variabel dependent dan independent adalah gaus lyging memenuhi kriteria
jumlah kuadrat selisih antara titik observasi denggk yang ada pada garis

adalah minimum.
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Dalam penelitian ini ada beberapa pengujian yaran genulis lakukan
yaitu sebagai berikut
1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah pengujian yang ditujukan éntengetahui sifat
distribusi dari penelitian. Uji ini berfungsi untukenguji normal tidaknya
sampel penelitian, yakni menguji sebaran data ydiagalisis. Pada
penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan mgugakan alat statistik
non parametrik yakni ujiKolmogorov Smirnov yang disertai gambar
normal probability plots. Menurut uji Kolmogorov Smirnov Kkriteria
pengujiannya adalah sebagai berikut :
- Data berdistribusi normal jika signifikansinya lebdari 0,05 dan
teknik analisa yang digunakan adalah teknik anpiggametrik
- Data berdistribusi tidak normal jika signifikansenkurang dari 0,05
dan teknik analisa yang digunakan adalah tekniklisnanon
parametric.
Untuk menguiji distribusi normalitas data, selainjididengankolmogorov
Smirnov, penulis juga menggunakan analisa kurva dengdarikri; jika
plot titik-titik pengamatan berada pada sekitasisgadurus maka
kecenderungan data berdistribusi normal.
2. Uji Asums Klasik, yang terdiri dari:
a. Uji Multikolinieritas
Dengan uji ini dapat diketahui apakah pada modgiems ditemukan

adanya korelasi antar variabel bebas. Untuk meksietadanya
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multikolinieritas dilakukan dengan cara melihat VIfvariance
Inflation Factor) dan Tolerance. Pedoman untuk menentukan model
regresi bebas multikolinieritas adalah :

- mempunyai nilai VIF dibawah 10

- mempunyai angka Tolerance mendekati 1

. Uji Heter oskedastisitas

Pengujian ini untuk melihat varians residu dari iaget item.
Heteroskedastisitas terjadi jika variansnya berbBadaar pengambilan
keputusannya adalah jika ada pola tertentu, seftéettitik yang ada
membentuk suatu pola tertentu yang teratur, makah teerjadi
heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Pengujian ini dilakukan untuk menguji ada tidakr@elasi antara
variabel pengganggu. Untuk mendeteksi ada tidakmy@korelasi
dapat dilihat dari besaran Durbin-Watson dengangabil patokan

sebagai berikut:

Tabel 3.3
Aturan Keputusan Autokorelas

Hipotesisnol (HO) K eputusan Prasyar at
Tidak ada autokorelasi positif ~ Tolak O<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif ~ Tanpa keputusan  Okd<
Tidak ada autokorelasi negatif  Tolak 4-di<d<4
Tidak ada autokorelasi negatif Tanpa keputusan <&dd-dl
Tidak ada autokorelasi positif Terima du<4-di

dan negatif
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. Uji Simultan (Uji F)

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabskXara bersama-sama
mampu menjelaskan variabel Y dengan cara membaahingilai F
hitung dan F tabel pada tingkat kepercayaan 95% i menggunakan

rumus .

R*/k

= ; (Sudjana,1996: 385)
L-R%)/(n=k-1)

Keterangannya :
Ho : tidak terdapat pengaruh ¥an X% terhadag’
Ha : terdapat pengaruh;@dan X terhadapy’
Dengan ketentuan :
- Jika Fitung> Ranes Maka H ditolak dan H diterima
- Jika Fritung < Raves Maka H diterima dan Hditolak
Dalam penelitian ini taraf kesalahan yang digunakaalah 5% atau pada
derajat kebenaran 95%.
. Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial atau uji t digunakan untuk mengetameakah masing-masing
variabel X secara individu mampu menjelaskan vefiab Uji t statistik

ini menggunakan rumus :

t. = L ;i=1,2 -
hitung se(b ) ' 14 (J. Supranto, 2005:190)
i
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Keterangannya
Ho : tidak terdapat pengaruh dlan X% terhadagpy’

Ha : terdapat pengaruhpdan X terhadagy’

Dengan ketentuan:

- Jika thiung > traber Maka H ditolak dan H diterima

- Jika thitung < traber Maka H diterima dan Hditolak

- Jika - thitung < - taber Maka H ditolak dan H diterima

Dalam pengujian hipotesis melalui uji t tingkat &ekian yang digunakan

peneliti adalah 5% atau 0,05 pada taraf signifikB@B%6.

6. Uji Determinan (R?)

Koefisien determinasi @ yaitu angka yang menunjukkan besarnya
derajat kemampuan menerangkan variabel bebas &grheaariabel terikat dari
fungsi tersebut. Nilai Rberkisar antara 0 dan 1 (0€R1).

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Jika R semakin mendekati 1, maka hubungan antara varieebhs
dengan variabel terikat semakin erat, atau dengéal&in model tersebut
dapat dinilai baik.

2. Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antarabehrbebas
dengan variabel terikat tidak erat, dengan kata tapdel tersebut dapat
dinilai kurang baik

Koefisien determinasi (& diperoleh dengan rumus:

2 BEXY 4D, TX,Y +b, T XY
YY?

(J. Supranto, 2005: 150






